
PROTOKOL LAYANAN TIM PEDULI COVID-19 
GKKA INDONESIA  JEMAAT SURABAYA 

BAGI WARGA JEMAAT TERINFEKSI VIRUS
SARS-COV-2 



8 hari setelah terpapar (bagi yang tidak bergejala)

3-5 hari setelah muncul gejala

Memastikan diagnosis dengan melakukan test

SWAB PCR di lokasi terdekat (Laboratorium

swasta / Faskes)
 

 

Test PCR paling baik dilakukan pada saat :



Foto Thorax / CT Scan Thorax

Test Hematologi Lengkap + GDS + CRP + D-Dimer

Test EKG khusus bagi pasien Hipertensi, Jantung, dan lansia

Jika hasil PCR Positif, usahakan melakukan

Screening Covid (untuk menilai berat ringan

gejala)

*Untuk mendapatkan rekomendasi laboratoium/RS dengan biaya ekonomis, dapat menghubungi Tim

Peduli Covid-19.

**Bagi anggota keluarga dari jemaat yang positif Covid, harus melakukan test SWAB PCR

(mandiri/Faskes) untuk tracing dan treatment yang tepat. 



Jemaat juga dapat menghubungi Tim Peduli

Covid-19  untuk mendapatkan pengarahan lebih

lanjut. JANGAN menggunakan resep orang lain. 
 

Melakukan konsultasi dokter (dianjurkan Dokter

Internist/ Spesialis Paru) untuk mendapat

therapi yang tepat.  



Tim Peduli Covid-19 akan membantu

mengarahkan hal-hal yang diperlukan dalam

menunjang ISOMAN di rumah dengan sukses.

Jika menurut penilaian dokter bisa isolasi

mandiri di rumah (bagi pasien tanpa

gejala/gejala ringan ) maka wajib mengikuti

protokol ISOMAN jika kondisi rumah/lingkungan

memungkinkan. 



Jika kondisi rumah tidak memenuhi syarat untuk

ISOMAN, dapat menjalani ISOMAN di fasilitas

yang disediakan pemkot SURABAYA ( atas

rekomendasi Puskesmas ) maupun di tempat

lain yang dikelola oleh swasta.



 Lakukan pertolongan pertama dengan bantuan Oksigen di rumah

(jumlah kebutuhan O2 disesuaikan sampai mencapai saturasi > 96% ).

Bila saturasi terus menurun <90% meskipun dengan bantuan O2 maka

harus dirawat di RS. Ada 2 cara :

Melapor ke Puskesmas yang nantinya akan ditentukan perlu

dirawat di RS / Fasilitas Pemerintah (RS Indrapura).

Segera ke IGD RS Rujukan Covid/Swasta yang menerima pasien

covid dengan membawa KTP dan hasil Swab+ Lab pasien.

Tim Peduli Covid-19 akan membantu memberi informasi RS yang

tersedia.

Selama melakukan ISOMAN, harus mewaspadai gejala berat

(sesak napas dan saturasi oksigen di bawah 95% serta kondisi

umum yang lemah).

a.

b.



Selama ISOMAN, Tim Peduli Covid-19

membantu untuk memantau kondisi jemaat,

memberi bantuan dan informasi yang

diperlukan, serta memberi penguatan secara

rohani oleh tim rohaniwan.


